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ANALISIS PENGARUH CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK DAN 
KUALITAS LAYANAN TERHADAP MINAT BELI  
SEPEDA MOTOR HONDA 
(Studi Empiris pada mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini menggunakan metode deskritif kuantitatif yang mencari 
sebab – akibat. Dalam hasil penelitian ini hanya akan melihat pengaruh citra 
merek, kualitas produk, dan kualitas pelayanan terhadap minat beli sepeda 
motor Honda. Studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
FEB Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 100 responden. Alat analisis penelitian ini adalah  uji 
validitas dan reliabilitas data, uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. 
Dalam proses pengujian menggunakan software SPSS. Hasil analisis yang 
diperoleh adalah variabel citra merek mempunyai nilai sig. 0,000, variabel 
kualitas produk mempunyai nilai t sig. 0,006, dan variabel kualitas pelayanan 
mempunyai nilai sig. 0,000  serta pada uji f mempunyai nilai sig. 0,000 lebih 
kecil daripada 0,05 maka baik secara parsial maupun simultan variabel kualitas 
produk dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat beli 
sepeda motor Honda. Dari ketiga variabel yang digunakan bisa menjelaskan 
minat beli sepeda motor Honda sebesar 60,5% dan masih ada variabel lain 
yang mempengaruhinya. 
. 
Kata Kunci : Citra Merek, Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, dan Minat 
Beli 
 
ABSTRACT 
 
This study uses a quantitative descriptive seeking cause - effect. In the results 
of this study will only see the effect of brand image, product quality, and the 
quality of services to the purchase intention of Honda motorcycles. Study used 
in this study were students FEB Muhammadiyah University of Surakarta. The 
sample used in this study was 100 respondents. This study is the analysis tool 
to test the validity and reliability of the data, the classical assumption test and 
multiple linear regression. In the process of testing using SPSS software. The 
results of the analysis is the brand image variable has a value sig. 0,000, 
variable quality of the product has value t sig. 0.006, and the variable quality 
of service mempunyia sig. 0,000 and the f test has sig. 0.000 smaller then 0.05 
either partially or simultaneously variable quality of product and service 
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quality significantly influence purchase intention of Honda motorcycles. Of the 
three variables that could explain the interest in buying a Honda motorcycle at 
60.5% and there are other variables that influence it. 
 
Keywords: Brand, Product Quality, Quality of Service, and Purchase Intention 
 
1. PENDAHULUAN 
Saat ini banyak masyarakat di Indonesia menjadikan sepeda motor sebagai 
kendaraan utama untuk alat transportasi sehari-hari, selain perawatannya yang 
mudah, dari segi harga juga relatif terjangkau oleh sebagian besar kalangan, dari segi 
penggunaan bahan bakar serta biaya operasional cukup hemat. Maka sepeda motor 
merupakan alat transportasi yang efektif. 
PT. Astra Honda Motor menyediakan sepeda motor yang berkualitas tinggi 
dan handal sebagai sarana transportasi bagi masyarakat yang sesuai kebutuhan 
konsumen. Pemenuhan kebutuhan konsumen memang merupakan sasaran perusahaan 
yang paling vital karena konsumen merupakan asset perusahaan yang paling 
berharga.Produk -produk yang dihasilkan oleh PT. Astra Honda Motor dengan 
beragam tipe telah mampu merajai pasar di Indonesia. Bahkan saat ini pangsa pasar 
PT. Astra Honda Motor telah mencapai lebih dari 50% 
(http://profil.merdeka.com/indonesia/p/pt-astra-honda-motor) 6 Mei 2016. Selain 
disebabkan oleh merek Honda yang sangat terkenal, larisnya motor Honda juga 
disebabkan oleh harganya yang mulai menyaingi beberapa merek sepeda motor lain 
lewat beberapa variannya. Hal ini dikarenakan motor buatan PT. Astra Honda Motor 
memang paling cocok dengan keinginan dan kemampuan masyasakat Indonesia 
(http://profil.merdeka.com/indonesia/p/pt-astra-honda-motor/) 6 Mei 2016. Meskipun 
demikian, PT. Astra Honda Motor tetap berupaya untuk selalu konsisten menghsilkan 
produk-produk berkualitas dan terjangkau oleh konsumen sepeda motor di Indonesia. 
Brand adalah salah satu atribut yang sangat penting dari sebuah produk yang 
penggunaannya pada saat ini sudah meluas karena beberapa alasan (Surachman, 
2011).PT. Astra Honda Motor tidak hanya memberikan citra merek dan kualitas 
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produk yang bagus, bahkan memberikan kualitas layanan yang bagus terhadap 
konsumennya.Menurut (Tjiptono, 2012) Kualitas layanan merupakan sesuatu yang 
dipersepsikan oleh pelanggan. Pelanggan akan menilai kualitas sebuah layanan yang 
dirasakan berdasarkan apa yang mereka deskripsikan dalam benak mereka. Pelanggan 
akan beralih ke penyedia layanan lain yang lebih mampu memahami kebutuhan 
spesifik pelanggan dan memberikan layanan yang lebih baik.  
Citra merek (Brand Image) merepresentasikan keseluruhan persepsi dari 
terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap 
merek itu. Kotler dan Fox (1995) mendefinisikan citra sebagai jumlah dari gambaran-
gambaran, kesan-kesan dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki oleh seseorang 
terhadap suatu obyek. Menurut Sutisna (2001) konsumen dengan citra yang positif 
terhadap seuatu merek, lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. 
Dalam persaingan seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk 
menawarkan produk yang berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga tampak 
berbeda dengan produk pesaing.Kualitas merupakan salah satu faktor yang menjadi 
pertimbangan konsumen sebelum membeli suatu produk. Kualitas ditentukan oleh 
sekumpulan kegunaan dan fungsinya, termasuk di dalamnya daya tahan, 
ketidaktergantungan pada produk lain atau komponen lain, eksklusifitas, 
kenyamanan, wujud luar (warna, bentuk, pembungkusan, dan sebagainya). (Handoko, 
2000). Dengan kualitas yang bagus dan terpercaya, maka produk akan senantiasa 
tertanam dibenak konsumen, karena konsumen bersedia membayar sejumlah uang 
untuk membeli produk yang berkualitas. 
Para konsumen yang merasa senang dan puas dalam membeli sepeda motor 
Honda, maka akan memperkuat adanya minat beli mereka. Menurut Swastha dan 
Irawan, 2001 (dalam Fure, 2013) minat  beli  berhubungan  dengan  perasaan  dan  
emosi,  bila  seseorang merasa senang  dan  puas  dalam  membeli  barang  atau  jasa, 
maka  hal  itu  akan memperkuat minat beli, sedangkan ketidakpuasan biasanya akan  
menghilangkan minat. Minat beli yang ada dalam diri konsumen merupakan 
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fenomena yang sangat penting dalam kegiatan  pemasaran. Minat beli merupakan 
suatu perilaku konsumen yang melandaskan suatu keputusan pembelian yang hendak 
dilakukan. 
Berdasarkan pada uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukanpenelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH CITRA MEREK, 
KUALITAS PRODUK DAN KUALITAS LAYANAN TERHADAP MINAT 
BELI SEPEDA MOTOR HONDA” (Studi empiris pada mahasiswa FEB 
Universitas Muhammadiyah Surakarta). 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
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Gambar G.1: Kerangka Pemikiran 
2. METODE PENELITIAN 
Model penelitian yang diformulasikan bergantung pada teknik analisis data 
yang digunakan. Dikarenakan dalam penelitian ini antara variabel bebas dan variabel 
terikat terdapat hubungan kausal (sebab akibat), maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda (multiple linear regression) (Setiaji, 
2006). 
Adapun model penelitian dirumuskan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 +b2X2 + b3X3 + e  
Citra Merek (X1) 
Kualitas produk (X2) 
Kualitas Layanan (X3) 
Minat Beli  Konsumen (Y) 
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Kete rangan : 
Y        = Minat Beli 
a          = Konstanta 
X1       = Citra Merek 
X2       = Kualitas Produk 
X3       = Kualitas Layanan 
b1 –b3 = koefisien regresi 
e         = Standard error, yaitu pengaruh variabel lain yang tidak masuk ke 
dalam model, tetapi ikut mempengaruhi variabel terikat. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli Sepeda Motor Honda 
Citra merek merupakan representasi dari keseluruhan persepsi 
terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap 
merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan minat beli seseorang. 
Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu merek, akan lebih 
memungkinkan untuk melakukan pembelian. Citra merek sebagai seperangkat 
keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu merek, 
karena itu sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan 
oleh citra merek tersebut.   
Perusahaan perlu menciptakan citra merek dengan mengutamakan 
trend warna, penggunaan teknologi terbaru, desain yang sesuai dengan 
preferensi segmen pasar, faktor efisiensi baik dari segi bahan bakar hingga 
kemudahan perawatan, dan suku cadang yang mudah di dapat. Faktor-faktor 
tersebut harus secara detail diperhatikan perusahaan agar pencitraan perusahaan 
tersebut semakin baik di benak konsumen. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Amelia 
(2012), Koesuma (2011), Sulistyari Ikanita Novirina (2012) dan Pradini (2011) 
6 
 
yang menyatakan bahwa variabel Citra Merek mempunyai pengaruh terhadap 
Minat Beli. 
3.2 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Sepeda Motor Honda 
Kualitas produk merupakan senjata strategis yang potensial untuk 
mengalahkan pesaing. Kualitas produk mempunyai kontribusi besar terhadap 
kepuasan pelanggan, retensi pelanggan, komunikasi dari mulut kemulut (word 
of mouth), dan pangsa pasar. Dalam penilaian kualitas suatu produk, juga sangat 
tergantung pada informasi yang melekat pada produk dan juga seberapa besar 
informasi dapat dipahami oleh setiap individu. 
Kualitas produk memberikan alasan yang kuat bagi konsumen untuk 
mempertimbangkan dan membeli merek tertentu. Merek yang dianggap 
berkualitas akan lebih dipertimbangkan konsumen untuk dibeli, sedangkan 
merek dengan persepsi kualitas yang rendah akan dieliminasi. Persepsi kualitas 
yang positif pada suatu merek akan mendorong minat konsumen untuk 
melakukan pembelian, karena konsumen akan lebih tertarik dan menyukai 
merek yang dipersepsikan memiliki kualitas yang baik, maka  perusahaan perlu 
memperhatikan kualitas produk dengan memperhatikan mutu produk yang 
terjamin. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Annafik 
(2012), Amelia (2012) dan  Sulistyari Ikanita Novirina (2012)   yang 
menyatakan bahwa variabel Kualitas Produk mempunyai pengaruh terhadap 
Minat Beli. 
3.3 Pengaruh pemberian Kualitas Layanan terhadap Minat Beli Sepeda Motor Honda  
Kualitas layanan sangat penting bagi perusahaan untuk memberikan 
layanan yang terbaik kepada para konsumen. Kualitas layanan yang baik akan 
memberikan dampak positif kepada konsumen sehingga tertarik membeli 
produk yang di hasilkan perusahaan tersebut. Kualitas layanan adalah model 
yang menggambarkan kondisi pelanggan dalam membentuk harapan akan 
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layanan dari pengalaman masa lalu, promosi dari mulut kemulut, dan iklan 
dengan membandingkan pelayanan yang mereka harapkan dengan apa yang 
mereka terima/rasakan. 
Kualitas pelayanan mempunyai fungsi dari apa yang diterima secara 
aktual oleh pelanggan (kualitas teknis), dan bagaimana cara layanan tersebut 
disampaikan (kualitas fungsional). Perusahaan perlu memperhatikan pelayanan 
terhadap konsumen dengan memperhatikan faktor tangible, seperti: ruang kerja 
atau lokasi di sekitar selalu bersih, rapi dan tentram sehingga konsumen yang 
datang merasa senang dan gembira; faktor reliability dengan cara karyawan 
dalam melayani atau bertugas selalu bersikap profesional yaitu cepat dan tepat 
sehingga tidak terjadi kesalahan, tepat dan benar seperti yang diharapkan 
konsumen; faktor responsive dengan cara memberikan pelayanan dan membantu 
para konsumen secara cepat dan tanggap; faktor assurance dengan cara 
meningkatkan kesopanan, keramah-tamahan, perhatian dan sifat dapat 
dipercaya sehingga kepercayaan dan keyakinan konsumen terhadap bank 
terjamin; dan faktor empathy dengan cara selalu menjaga hubungan komunikasi 
yang baik, memahami kebutuhan dan keinginan konsumen,  serta dapat 
memahami minat dan kemauan konsumen. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Fure (2013), Koesuma (2011), Bariroh (2015) dan Pradini (2011) yang 
menyatakan bahwa variabel Kualitas Layanan mempunyai pengaruh terhadap 
Minat Beli. 
4. PENUTUP 
Penejalasan hasil penelitian ini yang dibahas dibab IV dapat disimpulkan 
hasilnya sebagai berikut: 
4.1 Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) bahwa variasi perubahan variabel 
Minat Beli Sepeda Motor Honda dapat dijelaskan oleh variabel Citra Merek, 
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Kualitas Produk, dan Kualitas Layanan sebesar 60,5% dan sisanya sebesar 39,5% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
4.2 Berdasarkan hasil uji ketepatan model atau goodness of fit (Uji F) menunjukkan 
bahwa model yang digunakan pada penelitian ini tepat atau Robust.    
4.3 Hipotesis pertama, kedua, dan ketiga terbukti kebenarannya karena secara 
parsial: 
4.3.1 Variabel Citra Merek berpengaruh positif terhadap minat beli Sepeda 
Motor Honda. 
4.3.2 Variabel Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap minat beli Sepeda 
Motor Honda. 
4.3.3 Variabel Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap minat beli Sepeda 
Motor Honda. 
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